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The modernization of the pesantren education system, especially in the form of
integrated pesantren, has brought new dynamics in the management of the Qur'an
memorization program. This study aims to analyze the management of the use of the
Qur'an tahfiz method in integrated Islamic education-based pesantren, focusing on
the planning, implementation, and evaluation of the tahfiz program. The research used
a qualitative approach with a case study method at Al-Hikmah Integrated Islamic
Boarding School. Data collection was carried out through participatory observation,
in-depth interviews with pesantren administrators, tahfiz teachers, and students, as
well as analysis of tahfiz program documentation. The results showed that effective
tahfiz method management includes: systematic planning with gradual memorization
targets and structured schedules, implementation of combination methods including
talaqqi, tasmi', muroja'ah, and modern technology-based methods, periodic evaluation
systems through weekly and monthly memorization exams, and continuous
motivation coaching through mentoring programs. This research contributes to the
development of a tahfiz management model that integrates classical methods with
digital technology and adaptive learning according to the ability of students. This
model offers a practical solution for pesantren in optimizing the Qur'an memorization
program in the contemporary era, and supports the creation of a more effective,
efficient, and sustainable learning process.

ABSTRAK

Modernisasi sistem pendidikan pesantren, khususnya dalam bentuk pesantren terpadu, telah
membawa dinamika baru dalam pengelolaan program tahfiz Al-Qur'an. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis manajemen penggunaan metode tahfiz Al- Qur'an di
pesantren berbasis pendidikan Islam terpadu, dengan fokus pada perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program tahfiz. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus di Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan pengurus pesantren, guru tahfiz, dan
santri, serta analisis dokumentasi program tahfiz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen metode tahfiz yang efektif mencakup: perencanaan sistematis dengan target
hafalan bertahap dan jadwal terstruktur, implementasi metode kombinasi yang meliputi
talaqqi, tasmi', muroja'ah, dan metode modern berbasis teknologi, sistem evaluasi berkala
melalui ujian hafalan mingguan dan bulanan, serta pembinaan motivasi berkelanjutan
melalui program pendampingan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model
manajemen tahfiz yang mengintegrasikan metode klasik dengan teknologi digital dan
pembelajaran adaptif sesuai kemampuan santri. Model ini menawarkan solusi praktis bagi
pesantren dalam mengoptimalkan program tahfiz Al-Qur'an di era kontemporer, serta
mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.

Kata kunci: Manajemen Tahfiz, Pesantren Terpadu, Metode Pembelajaran Al-Qur'an,
Pendidikan Islam
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Al-Qur'an merupakan komponen fundamental dalam sistem
pendidikan Islam yang telah berkembang sejak berabad-abad lampau (Anwar, 2021). Di
Indonesia, tradisi pembelajaran Al-Qur'an telah mengakar kuat dalam institusi pesantren
yang terus mengalami transformasi seiring perkembangan zaman. Pesantren, sebagai
institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia, dan terus beradaptasi dengan tuntutan zaman
sambil mempertahankan nilai-nilai tradisional dalam pembelajaran Al-Qur'an (Nizam Zulfa
& Haifani Hilal, 2025). Dalam era globalisasi dan digitalisasi, kebutuhan akan metode
pembelajaran Al-Qur'an yang efektif dan efisien menjadi semakin mendesak, terutama
dalam konteks program tahfiz yang merupakan salah satu unggulan pesantren modern
(Markhabi, 2024). Modernisasi sistem pendidikan pesantren, khususnya dalam bentuk
pesantren terpadu, telah membawa dinamika baru dalam pengelolaan program tahfiz Al-
Qur'an. Integrasi antara pendidikan agama dan umum menuntut adanya manajemen waktu
dan metode yang lebih sistematis dalam pencapaian target hafalan Al-Qur'an. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri mengingat padatnya kurikulum yang harus dijalani para santri.
Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah hadir sebagai salah satu pionir dalam mengembangkan
sistem manajemen tahfiz yang mengintegrasikan pendekatan tradisional dengan inovasi
modern.

Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah telah mengembangkan program tahfiz yang
unik dengan mengkombinasikan berbagai metode pembelajaran. Program ini menerapkan
sistem talaqqi yang merupakan metode klasik dalam pembelajaran Al-Qur'an, di mana santri
menerima pembelajaran langsung dari guru tahfiz yang berkompeten. Metode ini diperkuat
dengan sistem tasmi' yang memungkinkan santri untuk menyetorkan hafalan mereka secara
berkala, serta program muroja'ah yang menjamin kualitas dan keterjagaan hafalan. Inovasi
yang diterapkan oleh Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah dalam program tahfiz mencakup
penggunaan teknologi modern sebagai alat bantu pembelajaran. Pemanfaatan aplikasi Al-
Qur'an digital, sistem tracking hafalan berbasis komputer, dan media pembelajaran
audiovisual telah menjadi bagian integral dari program ini. Integrasi teknologi ini terbukti
membantu santri dalam mempertahankan motivasi dan meningkatkan efektivitas proses
menghafal Al-Qur'an.

Sistem evaluasi yang diterapkan di Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah juga
menunjukkan kekhasan tersendiri. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui ujian hafalan
mingguan dan bulanan yang terstruktur. Program ini dilengkapi dengan sistem pencatatan
progress yang detail, memungkinkan para pembimbing untuk memantau perkembangan
setiap santri secara individual. Selain itu, pesantren juga menerapkan program
pendampingan khusus bagi santri yang membutuhkan dukungan tambahan dalam
mencapai target hafalan mereka. Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas
metode tahfiz Al-Qur'an, seperti yang dilakukan oleh (Sunariyanto et al., n.d.)yang
menganalisis integrasi teknologi dalam pembelajaran tahfiz. Namun, masih terdapat
kesenjangan dalam literatur mengenai manajemen komprehensif program tahfiz yang
mengintegrasikan metode klasik dengan inovasi modern dalam konteks pesantren terpadu.
Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara
mendalam implementasi manajemen metode tahfiz di Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah.
Keunikan program tahfiz di Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah terletak pada pendekatan
pembelajaran adaptif yang diimplementasikan secara sistematis dan terstruktur. Sistem
pembelajaran ini dirancang dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan kognitif,
daya ingat, dan kecepatan menghafal setiap santri. Melalui assessment awal yang mendalam,
setiap santri dievaluasi untuk menentukan metode pembelajaran yang paling sesuai dengan
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karakteristik individual mereka. Pendekatan adaptif ini diwujudkan melalui pembagian
kelompok belajar yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kecepatan menghafal
santri. Beberapa santri yang memiliki kemampuan menghafal di atas rata-rata diberikan
target hafalan yang lebih menantang, sementara santri yang membutuhkan waktu lebih lama
mendapatkan pendampingan khusus dan target yang disesuaikan. Strategi ini terbukti
efektif dalam mempertahankan motivasi belajar sekaligus mencegah frustrasi yang sering
muncul dalam proses menghafal Al-Qur'an.

Sistem pembelajaran adaptif ini didukung oleh program pembinaan karakter yang
komprehensif dan berkelanjutan. Program ini mencakup pembinaan spiritual melalui
kegiatan giyamul lail berjamaah, puasa sunnah, dan halagah tarbiyah yang dilaksanakan
secara rutin. Aspek kedisiplinan ditanamkan melalui jadwal terstruktur dan pemantauan
kehadiran yang ketat, sementara aspek motivasi diperkuat melalui program mentoring
individual dan kelompok yang dilakukan oleh para asatidz yang berpengalaman. Komitmen
santri dalam menghafal Al-Qur'an juga dibentuk melalui sistem reward and improvement
yang terukur. Pencapaian target hafalan diapresiasi melalui berbagai bentuk penghargaan,
mulai dari pengakuan publik hingga kesempatan mengikuti program tahfiz intensif di luar
negeri. Sebaliknya, santri yang mengalami kesulitan tidak dibiarkan tertinggal, melainkan
diberikan program pendampingan khusus yang melibatkan kerjasama antara pembimbing
tahfiz, wali kelas, dan orang tua.

Urgensi penelitian tentang manajemen tahfiz di Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah
semakin relevan mengingat tren peningkatan minat masyarakat terhadap program tahfiz Al-
Qur'an. Fenomena ini tidak hanya terlihat dari pertumbuhan jumlah pesantren tahfiz di
berbagai wilayah Indonesia, tetapi juga dari meningkatnya permintaan masyarakat akan
program pendidikan yang mengintegrasikan hafalan Al-Qur'an dengan pendidikan umum.
Data statistik menunjukkan peningkatan signifikan jumlah lembaga pendidikan yang
menawarkan program tahfiz dalam lima tahun terakhir. Peningkatan minat ini membawa
tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan program tahfiz
yang berkualitas. Banyak pesantren dan madrasah yang masih mencari format ideal dalam
mengelola program tahfiz mereka, terutama dalam hal mengintegrasikan metode
pembelajaran tradisional dengan tuntutan pendidikan modern (Sunariyanto et al., n.d.).
Dalam konteks ini, pengalaman Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah dalam
mengembangkan sistem manajemen tahfiz yang efektif menjadi sangat berharga.

Model pengelolaan program tahfiz yang dikembangkan di Pesantren Islam Terpadu
Al-Hikmah telah menunjukkan hasil yang menggembirakan. Tingkat keberhasilan santri
dalam mencapai target hafalan mencapai 85%, dengan tingkat konsistensi hafalan yang
tinggi bahkan setelah mereka lulus. Keberhasilan ini menjadikan sistem manajemen tahfiz
Al-Hikmah sebagai referensi bagi institusi pendidikan Islam lainnya yang sedang
mengembangkan atau menyempurnakan program tahfiz mereka. Berbagai lembaga
pendidikan Islam telah melakukan studi banding dan mengadopsi beberapa elemen dari
sistem manajemen tahfiz Al-Hikmah, terutama dalam aspek pembelajaran adaptif dan
pembinaan karakter. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman dan praktik terbaik yang
dikembangkan di Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah dapat menjadi model yang aplikatif
bagi pengembangan program tahfiz di institusi pendidikan Islam lainnya.

Melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan pengurus pesantren,
guru tahfiz, dan santri, serta analisis dokumentasi program, penelitian ini bertujuan
mengungkap praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan program tahfiz yang dapat
diadaptasi oleh institusi pendidikan Islam lainnya. Signifikansi penelitian ini terletak pada
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kontribusinya dalam pengembangan model manajemen tahfiz yang adaptif dengan tuntutan
zaman. Model manajemen yang dikembangkan di Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah
menunjukkan bagaimana integrasi antara metode tradisional dan modern dapat
menciptakan sistem pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan landasan teoretis dan praktis bagi pengembangan program
tahfiz di pesantren modern, khususnya dalam konteks pendidikan Islam terpadu.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan model
manajemen tahfiz Al-Qur'an yang efektif di Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah, dengan
fokus khusus pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Melalui
pendekatan komprehensif ini, diharapkan dapat ditemukan formula yang tepat dalam
mengintegrasikan metode klasik dengan inovasi modern, serta mengembangkan sistem
pembelajaran yang adaptif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik santri di era
kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam menganalisis manajemen
penggunaan metode tahfiz Al-Qur'an di pesantren berbasis pendidikan Islam terpadu,
dengan penggambaran permasalahan dan juga penjabaran solusinya menggunakan
deskripsi yang diperoleh melalui berbagai sumber tertulis yang dapat dibuktikan
kebenarannya seperti jurnal, prosiding, artikel, buku dan berbagai macam karya ilmiah
lainnya. Untuk pendeskripsian dan juga analisa pada penelitian ini berdasarkan atas temuan,
proses dan hasil yang memiliki kaitan dengan implementasi manajemen metode tahfiz Al-
Qur'an di Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah, dengan fokus utama pada aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program tahfiz. Penelitian ini menggunakan metode
studi kasus untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena manajemen
tahfiz dalam konteks nyata di lingkungan pesantren.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen penggunaan metode tahfiz
Al-Qur'an di pesantren berbasis pendidikan Islam terpadu, dengan fokus pada perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program tahfiz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
metode tahfiz yang efektif mencakup perencanaan yang sistematis, implementasi metode
kombinasi yang inovatif, serta evaluasi yang berkelanjutan. Dalam aspek perencanaan,
Pesantren Islam Terpadu Al-Hikmah telah menetapkan target hafalan secara bertahap
dengan jadwal yang terstruktur. Perencanaan ini dirancang sebelum tahun ajaran baru
dimulai melalui musyawarah bersama pengurus pesantren, guru tahfiz, dan santri. Program
tahfiz disusun berdasarkan capaian hafalan santri, diintegrasikan dalam kurikulum
pesantren, dan dijabarkan dalam Rencana Program Tahfiz Pesantren (RPTP). Selain itu,
pesantren juga menyesuaikan perencanaan dengan tingkat kesiapan santri agar
implementasi metode tahfiz dapat berjalan secara optimal.

Pada tahap pelaksanaan, metode tahfiz yang diterapkan menggabungkan metode
klasik dan modern. Metode talaqqi, tasmi', dan muroja'ah menjadi bagian utama dari proses
pembelajaran tahfiz, sementara teknologi digital digunakan sebagai alat bantu dalam
meningkatkan efektivitas hafalan. Sebagian besar santri telah terbiasa dengan metode
pembelajaran berbasis projek, sehingga pendekatan inovatif seperti penggunaan aplikasi
berbasis Al-Qur'an dan platform digital dalam muroja'ah terbukti meningkatkan kualitas
hafalan. Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfiz, guru bertindak sebagai fasilitator yang
memberikan bimbingan intensif kepada santri, sementara keterlibatan orang tua dalam
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memberikan motivasi tambahan juga berkontribusi terhadap keberhasilan program ini.
Evaluasi program tahfiz dilakukan secara berkala melalui ujian hafalan mingguan dan
bulanan. Setiap santri dinilai berdasarkan kelancaran, ketepatan tajwid, dan kemampuan
muroja'ahnya. Selain itu, refleksi oleh kepala pesantren terhadap kinerja guru tahfiz
dilakukan dua kali dalam satu semester guna meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Program pendampingan dan pemantauan juga diterapkan untuk memastikan setiap santri
mendapatkan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Meskipun tidak terdapat
laporan khusus mengenai implementasi metode tahfiz ini, seluruh hasil hafalan santri
tercantum dalam rapor akademik mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode tahfiz yang
efektif membutuhkan manajemen yang komprehensif, mencakup perencanaan yang matang,
implementasi berbasis kombinasi metode klasik dan modern, serta evaluasi berkala.
Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan tradisional dengan inovasi digital
yang memungkinkan optimalisasi program tahfiz di era kontemporer. Dengan strategi
pembelajaran yang adaptif dan berbasis karakter, model ini dapat menjadi rujukan bagi
pesantren lain dalam meningkatkan kualitas pendidikan tahfiz Al-Qur'an

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan peran penting manajemen program tahfiz di Pesantren Al-
Hikmah dalam meningkatkan hafalan santri melalui kombinasi metode klasik (talaqqi,
tasmi', muroja'ah) dan teknologi digital. Pendekatan adaptif ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas hafalan dan motivasi santri. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran fleksibel berbasis karakter dan teknologi penting untuk pendidikan tahfiz yang
berkelanjutan. Namun, karena studi ini terbatas pada satu institusi, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menguji efektivitas model ini di berbagai pesantren dan menganalisis
dampak jangka panjangnya
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